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KATA PENGANTAR

Aplikasi Microsoft Office yang banyak dipakai dalam dunia kerja adalah Microsoft Excel.
Namun, sangat disayangkan sekali, fasilitas Microsoft Excel yang sangat banyak tersebut baru
digunakan sedikit sekali oleh penggunanya. Padahal, jika kita bisa menggunakan fasilitas
Microsoft Excel yang lebih lanjut, maka pekerjaan rutin yang sering kita anggap membosankan
dapat kita selesaikan dengan lebih cepat dan lebih “cerdas”.

Modul mata bahan pelatihan untuk pemahaman analisis data dengan menggunakan Microsoft
Excel. Dalam buku ini disajikan beberapa fitur dari Microsoft Excel yang sangat jarang sekali
digunakan oleh penggunanya. Kebanyakan pengguna jarang menyentuh fungsi-fungsi ini
mungkin disebabkan oleh beberapa hal, di antaranya:

« Tidak memiliki informasi mengenai fungsi-fungsi tersebut.

« Mengetahui fungsi tersebut, tetapi tidak mengerti maksud dan perintahnya karena
penjelasan yang diberikan Excel menggunakan bahasa Inggris.

» Mengetahui dan mengerti maksud fungsi tersebut, tetapi tidak pernah menggunakannya
karena belum pernah menghadapi situasi, dimana diharuskan menggunakan fungsi
tersebut.

Penulis mencoba memaparkan fitur-fitur tersebut dengan cara yang paling mudah dan disertai
contoh-contoh aplikatif agar pengguna langsung dapat menerapkan Microsoft Excel dalam
pekerjaan sehari-hari.

Aurino Djamaris
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1 PENYUSUNAN DATA DALAM EXCEL

Penyusunan data yang baik akan memudahkan proses pengolahannya. Seringkali dijumpai
sebuah data disusun dalam sebuah tabel yang sekaligus menjadi tabel input maupun tabel
output. Hal ini membuat susunan tabel menjadi tidak sederhana lagi, sehingga proses
pengolahan data menjadi terhambat akibat kompleksnya susunan tersebut.

1.1 Tabel Yang Sederhana.

Tabel input dan tabel output sangat spesifik sesuai kebutuhan. Tetapi, tabel data tetaplah
sesederhana mungkin. Tabel data umumnya memiliki beberapa karakteristik, seperti:

e Memiliki kolom (field) dan baris data (records)

o Nama kolom bersifat unik (tidak terduplikasi)

e Sebuah kolom hanya memiliki satu tipe data

e Antarkolom tidak terpisah kolom kosong tanpa nama kolom

o Nama tabel sebagai nama sheet

o Header selalu diletakkan pada baris pertama dan hanya satu baris saja

o Antarbaris tidak terpisah baris kosong ataupun baris subtotal

Contoh: Tabel Kurs USD

A C

1 | tanégal _'i val - kurs -
2 | 02:12-2009:AUD : 0
3 -12-2009:EUR

2009-GBP 1.625743!

04-12-

W

06-12-2009/HKD | 0.128988!

07-12-2009/IDR | 0.000106]

-2009.0PY | 0.01

2009/5GD . 0.716849]
9 l[.-l;'-itCH UsD l
10| 01-01-2010:AED | 0.27218i
11| 02-01-2010'AUD . 0.913653!
e
13| 03-01-2010 EUR | 1.428382]
14| 03-01-2010!GBP : 1.616588]

2010:SGD

P

16| 0S-01-

17| 10-01-2010:USD

4 b kurs usd VI

Gambar 1.1 Contoh Tabel Kurs USD

Tabel paling sederhana sering disebut sebagai tabel normal. Antartabel sederhana
dihubungkan oleh field utama. Umumnya, sebuah tabel yang memiliki field waktu memiliki
hubungan dengan tabel referensi pada field utama selain waktu. Tabel referensi ini bersifat
unique records.

Contoh: Tabel Daftar Valuta



iy B

1 | wvaluta “E keterangan

2 |AUD Australian Dollar

3 |EUR EC Euro

4 |GBP United Kingdom Pounds
5 |HKD Hongkong Dollar

& IDR Indonesia Rupiahs

T |IPY Japan Yen

g8 SGD Singapore Dollar

9 |UsD United States of America Dollar
10 |AED Arab Emirates Dinar

11 [CNY China Yuan

12 |NLG MNetherland Gulden

13 [TWD Taiwan Dollar

4 4k M| ref valuta < kurs_usd o

Gambar 1.2 Contoh Tabel Daftar Valuta

Kedua tabel di atas berhubungan melalui kode valuta, yaitu field val pada tabel kurs_usd,
dengan field valuta pada tabel ref valuta. Setiap tabel pada sebuah database umumnya
disusun dengan struktur tabel normal, kemudian disusun relasi antartabel tersebut.

1.2 Tabel Turunan

Pengolahan data di Excel tidak sepenuhnya harus berdasar tabel normal, tetapi cukup dengan
susunan tabel yang sederhana. Kebutuhan pengolahan data di Excel sangat spesifik berdasar
karakteristik proses pengolahan yang dilakukan.

Misalkan saja, data yang dibutuhkan adalah per tahun dengan pengolahan per bulan. Maka,
data dasar untuk pengolahan disusun dalam susunan series per bulan (12 kolom bulan),
disertai kolom rata-rata per tahunnya. Tabel dasar pengolahan adalah tabel turunan dari sebuah
tabel normal. Susunan tabel sederhana yang dibutuhkan adalah seperti gambar berikut ini:



A B ( o E F G H | K ! M N Q
, i‘t_a;hugg! val rerata  jan  feb mar apr may jun jul ‘aug sep oct nov, dec
2009 AUD

0.9043 0.9043

1.4639 1.4639
1.6257 1.6257
0.129 0.129
0.0001 0.0001
0.0112 0.0112
0.7168 0.7168
1 1
11
13 200
15| 2010 0.9137 0.91
15| 2010 1.4284 1.43
16 2010 1.6166 1.62
17 010
18| 2010 0.0001
1 2010
2010 0.7165 0.72
1 2010 1 1
20 02722 027
2010°CNY | 0.1465 0.15
23| 2010/ NLG
2010 TWD

Hoach o yeoshy Jours 7T,

Gambar 1.3. Tabel Pengolahan dari Daftar Valuta dan Tabel Kurs

Yang perlu selalu diingat adalah kegunaan tabel turunan di atas untuk proses pengolahan data
selanjutnya. Jika tabel turunan di atas adalah hasil akhir, maka data dasar pengolahan adalah
tabel normal seperti tabel kurs_usd dan tabel ref_valuta.

Teknik mengubah data dengan menggunakan rumus atau formula merupakan teknik yang
sangat diperlukan oleh pengguna Microsoft Excel. Contohnya ada pada gambar 3.4. Daftar
Nama Peserta Ujian, merupakan contoh data sederhana yang seluruh kolom A (Nama), berisi
data dengan huruf kecil. Seharusnya, nama dituliskan dengan huruf besar untuk huruf awal,
dan selanjutnya huruf kecil. Untuk mengubah agar semua huruf depan setiap kata menjadi
huruf besar (Capital) maka kita dapat menggunakan fungsi PROPER pada Excel.

A B C D
1, Nama | Tgl Lahir |Nilai Math| Nilai TPA
2 iabdul ghani 6/14/1990 65| 5444
3 lachmad nurisal 7/18/1989 68.75 45.56
4 Eachmad ramadhani wasil 4/8/1990 51.25 57.78
5 adi firmansyah 7/11/1990 65 63.33
B Eadit'yra eka maulana 3/15/1991 62.5 47.78
7 laditya ramadhan 4/9/1990 61.25 41.11
8 ‘adryansyah 9/20/1990 75|  68.89
9 |affan abdul ghaffur 8/24/1990 62.5 50
10 Eagast'yra sesarianda 12/30/1991 67.5 68.89
11 aghnia mazaya 10/30/1990 50 52.22

Gambar 1.4 Daftar Nama Peserta Ujian



1.3 Membuat Formula

Pada kasus ini, rumus yang akan kita buat diletakkan pada kolom kosong di kolom E sebagai
lokasi sementara. Setelah selesai, hasilnya akan menggantikan isi kolom A.
1. Buat formula berikut di sel E2:

=PROPER(A2)

2. Copy formula ke bawah sesuai dengan jumlah data di kolom A.
Dalam contoh di atas formula di-copy. sampai ke E11. Lembar kerja akan tampak
seperti Gambar 3.5. Hasil penggunaan Proper tampak pada bagian yang disorot.

A B C D E
1 Mama Tgl Lahir |Nilai Math|Nilai TPA
2 |abdul ghani 6/14/1950 65 54.44||Abdul Ghani
3 |achmad nurisal 7/18/1989 68.75 45.56|Achmad Murisal
4 |achmad ramadhani wasil 47871990 51.25 57.78|achmad Ramadhani Wasil
5 |adi firmansyah 7/11/1930 65 63.33|Adi Firmansyah
6 |aditya eka maulana 3/15/1991 62.5 47.73||Aditya Eka Maulana
7 |aditya ramadhan 4/9/1930 61.25 41.11||Aditya Ramadhan
8 |adryansyah 9/20/1990 75 68.89|Adryansyah
9 |affan abdul ghaffur 8/24/1950 62.5 s0[Affan Abdul Ghaffur
10 |agastya sesarianda 12/30/1991 67.5 68.89||Agastya Sesarianda
11 |aghnia mazaya 10/30/1930 50 52.22|Aghnia Mazaya 1

Gambar 1.5 Penggunaan Proper untuk Mengubah Data

1.4 Meng-copy dan Menempelkan (Paste) Sel Berisi Formula

Pada langkah ini, formula akan di-copy dan di-paste sebagai value (paste as value), serta
mengganti isi sel kolom A. Caranya:
1. Pilih sel yang berisi formula, yaitu E2:E11
Pilih tombol Copy atau tekan [Ctrl] + [C]
Pilih sel pertama yang berisi data asli. Dalam kasus ini adalah sel A2
Pilih tanda panah kecil di bawah tombol Paste
Muncul pilihan seperti pada gambar 3.6
Pilih 123 untuk Paste Value

o U s wh
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Gambar 1.6. Pilihan Paste

Setelah dilakukan paste value, maka lembaran kerja akan menjadi seperti gambar 3.7.

| A B c D E

1 Nama Tgllahir |Nilai Math|NilaiTPA|

2 [abdul Ghani 6/14/1990 65|  54.44!Abdul Ghani :
3 |achmad Murisal 7/18/1989 68.75 45.56/Achmad Nurisal ]
4 |Achmad Ramadhani Wasil 4/8/1990 51.25 5?.?8&Achmad Ramadhani Wasil E
5 |Adi Firmansyah 7/11/1930 65 63.33/Adi Firmansyah '
6 |Aditya Eka Maulana 3/15/1991 62.5 4?.?E~EAditya Eka Maulana E
7 |Aditya Ramadhan 4/9/1990 61.25 41.11}Aditya Ramadhan '
8 [Adryansyah 9/20/1990 75 68.89 EAdryansyah E
9 |Affan Abdul Ghaffur 8/24/1990 62.5 50{Affan Abdul Ghaffur |
10 |Agastya Sesarianda 12/30/1991 67.5 68.89 EAgastya Sesarianda E
11 |Aghnia Mazaya 10/30/1990 50 52.225.&_gl'1r1_i§_l’-.-_'lgz_ay§__________:

Gambar 1.7. Hasil Paste Value Dengan Hasil Fungsi Proper

Langkah selanjutnya adalah menghapus formula yang ada di kolom E karena data tersebut
sudah tidak diperlukan lagi.



2 PROSES KONVERSI EXTERNAL DATA KE EXCEL DATABASE

Data merupakan objek dari aplikasi Microsoft Excel. Proses input data ke dalam worksheet
dapat dilakukan secara manual (diketik) atau menggambilnya dari data external (get external
data).
Import data eksternal yang dapat dilakukan oleh Microsoft Excel berupa:

1. Import External data from Microsoft Access

2. Import External data from web

3. Import External data from text

4. Import External data from other source (tidak dibahas dalam buku ini)

5. Import External data from existing connections (tidak dibahas dalam buku ini)
Setelah data eksternal selesai di-input, kita dapat mengolah data tersebut menjadi sebuah tabel
yang komunikatif atau mudah dipahami dengan menggunakan menu Insert Table. Tabel
adalah sebuah media representasi data yang terdiri dari kolom dan baris. Setiap kolom dalam
sebuah tabel dalam Microsoft Excel biasa disebut sebagai Field. Dalam menu Insert Table
terdapat menu Table Tools yang dapat membantu kita dalam memodifikasi tabel sesuai dengan
keinginan.
Excel memiliki keterbatasan ruang data dan terkadang membutuhkan data dari aplikasi lain
yang lebih fokus pada tata kelola data yang dibutuhkan, misalkan dari file output aplikasi lain
yang tidak berformat Excel. Setidaknya, Excel mampu membuka dan membaca format file
yang terdaftar saat open file. Beberapa format memerlukan proses parse melalui fitur Text To
Columns, yang umumnya akan otomatis terbuka dan meminta untuk melakukan setting yang
diperlukan. Hal ini akan berulang untuk file lainnya, karena sifatnya adalah mengimpor data
tanpa adanya suatu koneksi data.
Kebutuhan data yang rutin berasal dari sumber yang tetap -dengan isi data yang dinamis karena
adanya proses add, delete, dan update pada sumber data- tidak dapat dipenuhi melalui open file
atau impor data dari file output aplikasi lain. Yang dibutuhkan lebih mengarah pada adanya
koneksitas yang kontinyu ke sumber data untuk mendapatkan perubahan data yang segera dan
terotomasi sesuai keadaan sumber data saat itu. Untuk tujuan seperti inilah diperlukan fitur Get
External Data yang berbasis pada suatu koneksi.
Koneksi data umumnya dilakukan ke suatu dataset yang bisa berupa tabel (baik web table
maupun database table) maupun views suatu database. Bahkan bisa menyusun dataset baru
melalui suatu query. Fitur ini ada pada menu atau ribbon Data. Gambar berikut adalah tampilan
lokasi fitur Get External Data pada Excel 2007.
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Gambar 2.1. Get External Data Menu

Pada Excel 2003, fitur ini dikenal sebagai Import External Data dan rute pencariannya adalah
seperti gambar berikut ini:

2

Sort..,
Fiter »
Form...
Subtotals...
Validation...
Table...
Text to Columns,..
Consolidate. ..
Group and Outiine »
J;ﬂ} l;’«voﬂ'able and PivotChart Report.., =
[ mport External ata » 13 importpata...
List * | @] Mew web Query...
L ’ New Database Query...
t RefreshData Sl it Query..,
Data Range Properbes.
‘} Parameters.

Gambar 2.2. Menu External Data pada Ms Excel 2003

Perbedaan menu antara Excel 2007 dan Excel 2003 yang terjadi setelah meng-klik Data > Get
External Data, yaitu:



Jalur Koneksi . Excel 2003 Excel 2007
Koneksi ke Web table New Web Query |From Web
Menggunakan odc Import Data -> Existing Connections ->
(Office Data Connection) |pilih nama odc pilih nama odc
yangsudah ada

Melalui MS Query New Database From Other Sources ->

Query From Microsoft Query
Melalui data connection Import Data -> From Other Sources ->
wizard +Connect to New |From Data Connection

Data Source.odc  |Wizard

Gambar 2.3. Perbandingan External Data Excel 2007 dan Excel 2003

2.1 Hal-Hal yang Perlu Disiapkan Untuk Melakukan Koneksi Data

Setelah Anda memutuskan untuk melakukan koneksi data, maka hal-hal yang perlu disiapkan

antara lain:

1. Mengingat-ingat apakah komputer yang digunakan pernah melakukan koneksi untuk
data yang sama

Hal ini berkaitan dengan pemanfaatan informasi koneksi data yang telah tersimpan sebagai file

odc, yang akan memudahkan proses koneksi ulang. File odc (Office Data Connection) berisi

keterangan rinci tentang koneksi dan dataset yang akan diambil. Jika pernah melakukan

koneksi dengan data yang sama, maka koneksi dilakukan dengan menggunakan odc yang sudah

ada.

2. Mengetahui ke mana koneksi akan dilakukan

Anda harus tahu ke mana koneksi akan dilakukan; apakah ke aplikasi database atau web. Jika

database, maka database berisi apa dan ada di mana. Jika dari web, url-nya (alamat website)

apa?

3. Mengetahui jenis koneksinya

Anda harus mengetahui dengan pasti perintah koneksi yang dibutuhkan. Setiap database

memiliki perintah koneksi yang berbeda, walaupun item input parameter koneksinya relatif

sama. Perintah koneksi ini disebut Connection String. Dengan begitu, maka dapat diketahui

apakah connection string tersebut telah masuk daftar menu Excel. Jika belum masuk, maka

perlu penyusunan connection string baru sebagai data source baru (New Data Source). Hal ini

membutuhkan pengetahuan tentang driver data provider dan setting yang dibutuhkan.

Keterangan untuk ini bisa diminta pada administrator database. Kadangkala, pemilihan jenis

driver data provider yang digunakan mempengaruhi kecepatan proses pengambilan data ketika

terjadi multikoneksi. Penggunaan driver jenis OLEDB, secara umum, lebih cepat dibanding

ODBC untuk memulai multikoneksi.

4. Memahami dataset yang akan diambil

Anda harus memahami apakah akan mengambil dataset langsung ke satu tabel/views atau Anda

memerlukan query yang dibuat susun saat proses pembentukan koneksi, karena tidak

tersedianya dataset yang dibutuhkan pada database sumber.

Setelah mempersiapkan hal-hal di atas, maka langkah selanjutnya adalah memulai koneksi.



2.2 Jalur Menu yang Berkaitan Dengan Properti

Setelah data terkoneksi, maka akan ada Object Connection yang menyimpan seluruh
keterangan koneksi. Pada Excel 2007, properti koneksi bisa diedit tanpa menggunakan VBA
karena telah disediakan jalur menunya, yaitu melalui Data > Connections. Sedangkan, pada
Excel 2003, pengubahan properti koneksi 2003 harus dilakukan melalui VBA.

Satu-satunya cara untuk memuat dataset output ke worksheet adalah sebagai tabel atau pivot
table. Saat proses refresh, Anda masih bisa mengatur data, seperti replace atau add data baru
ketika jumlah baris berubah, autofit kolom, dan sebagainya. Pengaturan pada bentuk hasil
berupa tabel dapat dilakukan pada properti data range, melalui:

o Excel 2003
o Kilik cell hasil > menu Data > Import External Data - Data Range
Properties
o Excel 2007
o Kilik cell hasil > menu Table Tools > Design > External Data Table >
Properties

o Kilik kanan cell hasil > Table > External Data Properties
« Excel 2010
O
Setiap koneksi hanya diperuntukkan satu output. Jika output berupa tabel, maka satu koneksi
hanya untuk satu tabel. Jika output berupa pivot table, maka satu koneksi untuk satu pivot
cache.
Refresh data adalah cara untuk memperbarui data, yang dilakukan melalui menu Data >
Refresh Data.
Setiap koneksi memiliki query yang menjadi kalimat perintah pemilihan data yang akan
diambil. Untuk mengubah query, dapat dilakukan melalui:
o Excel 2003
o Kilik cell hasil > menu Data > Import External Data > Edit Query
o Excel 2007
o Kilik cell hasil > menu Table Tools > Design > External Data Table >
Properties > tab Definition
o Kilik cell hasil > menu Data > Connections > Properties > tab Definition
o Kilik cell hasil > menu Data > Connections > Connections > pilih
Connections > Properties > tab Definition
Mengubah query juga dapat dilakukan melalui context menu dengan cara klik kanan cell hasil
> Table > Edit Query.

2.3 Import External Data From Microsoft Access

Kita sering meng-import data dari Microsoft Access ke Microsoft Excel untuk berbagai
keperluan. Tapi, kebanyakan orang tidak mempedulikan apakah datanya ter-update secara
otomatis atau tidak. Padahal, konsistensi data itu sangat penting -misalnya jika membuat
laporan keuangan suatu perusahaan dengan mengambil data barang yang terjual dari Access,



kemudian di-import ke Excel. Jika tidak memperhatikan setting connectivity-nya, maka akan
terjadi ketidak-konsistenan saat data di Access berubah, tapi di Excel tidak mengalami
perubahan.
Bagaimana caranya agar data Excel yang di-import dari Access bisa tetap terupdate?

1. Buka file Excel yang sudah ada atau buat file baru jika belum ada

2. Ditab Data, klik From Access
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Gambar 2.4 Import Data dari Ms Access dalam Excel 2010

Muncul kotak dialog seperti ini. Pilih file Access yang akan di-import, lalu klik Open
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Gambar 2.5 Pilih Sumber Data dari File Ms Access

4. Lalu pilih Tabel atau Query yang akan diimport, klik OK



.
Select Table L9 )
{ |

[Name Descripton  Modified Created A ;
Carnival_Event 2/9/2011 2:37:34PM /72011 11:2
[ club 2/6/2011 2:3%:27PM  2/5/2011 4:34
Division 2/5/2011 2:37:34PM  2/7/2011 11:2 1|
B Event 2/9/2011 2:37:31PM 2772011 1120 = |
i | Menber | 2/18/2011 2:35:50PM  2/7/2011 11:0 |
Members_Quarantined 2/10/2011 3:32:42PM  2/10/2011 3:3 |
Soonsor 2/10/2011 11:16:26 AM  2/7/2011 10:5 |
| < IH > ;
[ oK j Cancel :
/

Gambar 2.6. Pilih tabel atau Query yang Ingin Diimpor

5. Setelah itu, akan muncul beberapa pilihan untuk menampilkan data

e X n - - =
Import Data [-® l
Select how vou want to view this data in your workbook,

1] © Table

i3l © pivotTable Report
fig) @ PivotChart and PivotTable Report
S Only Create Connection
Where do vou want to put the data?
@ Existing worksheet:

[

R

) New worksheet

[Pgoperties...] [ OK J [ Cancel ]

Gambar 2.7. Alternatif Penyimpanan Data yang Di-import dalam Excel

Pada poin pertama, ada beberapa pilihan untuk menampilkan data, yaitu Table,
PivotTable, dan PivotChart dan PivotTable. Anda dapat memilih sesuai dengan
kebutuhan.

Pada poin kedua, Anda dapat menentukan di mana Anda ingin menyimpan data,
apakah di sheet yang sama (dengan memilih cell yang dituju) atau di sheet yang baru
(New Worksheet), lalu tekan OK.

6. Data yang Anda import akan tampil sesuai dengan keinginan.
Jika Anda memilih dalam bentuk tabel, maka akan muncul seperti ini:
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Gambar 2.8. Contoh Import Data dari Ms Access dalam Bentuk table

PivotTable atau PivotChart, hanya digunakan ketika Anda membutuhkan summary
atau jumlah yang akan di group berdasarkan kriteria tertentu.

Agar data tetap ter-update, setting Connection Properties
Klik tanda panah di bawah tombol Refresh (tab Design ‘Table Tools”), kemudian pilih
Connection Properties.
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Gambar 2.9 Ikon untuk Merefresh Data Connection

Aktifkan Refresh data when opening the file

Jika Anda ingin data tersebut ter-update ketika membuka file, klik check box tersebut.
Anda juga dapat meng-update setiap beberapa menit sekali dengan meng-klik check
box Refresh every ... minutes, dan mengisi kolom menit sesuai dengan keinginan.
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Gambar 2.10 Connection Properties

9. Save file tersebut
Ketika Anda membukanya lagi, maka data akan ter-update secara otomatis sesuali
dengan database Access yang terkoneksi.

2.4 Import External Data From Web

1. Untuk web query, file data connection tidak dibuatkan oleh Excel, sehingga poin
pertama yang harus disiapkan akan ada jika telah membuat file data connection web
query yang ekstensinya .iqy. Saat ini, kita berasumsi kalau belum pernah melakukan
koneksi ke data yang sama.

2. Koneksi akan dilakukan ke web pages dengan url:
http://www.seputarforex.com/berita/kurs_dollar_rupiah_hari_ini.php

3. Jenis koneksi adalah web query melalui jalur :

Data > Get External Data > From Web.

4. Dataset yang digunakan adalah web tabel harga komoditas. Dataset web query yang
bisa diambil hanya yang ada di-url tersebut apa adanya.

5. Langkah-langkah membuat koneksi Web Query baru.



http://www.seputarforex.com/berita/kurs_dollar_rupiah_hari_ini.php

2.4.1 Langkah-Langkah Membuat Web Query Untuk Excel 2003

Klik Data > Get External Data > From Web dan akan muncul window pemilihan
web data.

1. Masukkan url pada address bar dan tekan GO
Sebagai contoh, kita gunakan url berikut:
http://www.seputarforex.com/berita/kurs_dollar_rupiah_hari_ini.php
Tunggu hingga selesai dimuat dan menampilkan seluruh tanda tabel yang bisa diambil
datanya pada halaman tersebut. Tanda berupa panah kecil hitam dalam kotak
kuning. Setiap kali kursor melintasi tanda tersebut, akan tampak batas tabel untuk
dengan tanda tersebut.
Pemilihan tabel dapat dilakukan dengan meng-klik tanda tersebut, hingga berubah
menjadi tanda centang. Penekanan ulang akan mengubah statusnya menjadi tidak
terpilih atau kembali menjadi tanda panah hitam. Anda bisa memilih banyak tabel
dalam halaman tersebut.
Untuk langkah 1 dan 2, akan tampak seperti gambar berikut ini:
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Gambar 2.11 New Web Query

2. Mengatur option (bila perlu)
Tombol Option terletak di sudut kanan atas, dan ketika di-klik akan muncul dialog box
seperti gambar berikut ini:


http://www.seputarforex.com/berita/kurs_dollar_rupiah_hari_ini.php

?Weh Cluery Options @

Formakking
Mone
@) Rich text Formatting only
Eull HTML Formatking
Import settings for preformatted <PRE = blocks
| Import =PRE > blocks into columns
| Treat consecutive delimiters as one
Ise the same impark settings For the entire seckion
Cther Impart settings

Disable date recognition

Disable YWeb query redirections:

[ (a4 ] | Cancel

Gambar 2.12 Web Query Options

Usai mengatur, tekan tombol OK pada dialog box tersebut. Tombol Cancel untuk
membatalkan perubahan yang sedang dilakukan.
Item-item dalam dialog box tersebut adalah:
o Formatting; pilih salah satu untuk mengatur format keluaran yang bisa berupa:
= None - Plain teks
= Rich text formatting only - Teks terformat tanpa menyertakan tag
html seperti link dan lainnya
= Full HTML formatting - Teks terformat menggunakan tag HTML
o Importsetting for preformatted <PRE> blocks; centang yang diperlukan dari
item-item:
= Import <PRE> blocks into columns untuk menjadikan tag HTML
<PRE> jadi tanda import pada kolom baru
= Treat consecutive delimiters as one untuk menjadikan karakter-
karakter delimiter yang berjejeran sebagai satu karakter delimiter saja,
sehingga hasil import akan tetap rapat
= Use the same import settings for the entire section yaitu jika ingin
menerapkan dua setting di atasnya ke seluruh tabel yang dipilih. Jika
tidak dicentang, maka akan diterapkan pada pilihan pertama dan sisanya
akan dikira-kira oleh Excel. Opsi ini berlaku ketika opsi Import <PRE>
blocks into columns dicentang.
o Other import setting; pilih yang diperlukan saja, dan berisi:
= Disable date recognition. Dalam kondisi dicentang akan mencegah
Excel mengkonversi data yang tertulis mirip tanggal menjadi data
datetime. Contoh, Excel akan mencegah konversi score pertandingan
sepakbola ‘2-1" menjadi 2 Januari atau 1 Februari, sesuai regional
setting.



= Disable web query redirections. Jika dicentang akan mencegah
pengalihan pengambilan data dari lokasi lain.

3. Menyimpan query sebagai file data connection (bila perlu)
Koneksi transaksi hasil query akan disimpan dalam workbook. Untuk proses koneksi
yang seluruh setting item-nya sama -meski terdapat pada workbook lain ataupun pada
komputer lain- dapat dimudahkan dengan membuat koneksi dari file data connection
yang ada. File ini bisa di-copy ke komputer lain.
Caranya adalah:

o Tekan icon Save yang ada di sudut kanan atas dekat dengan tombol option.

o Akan muncul File Save Dialog. Kemudian beri nama file, dan ekstensinya
biarkan tetap .iqy (internet query).

o Pilih lokasi penyimpanan. Jika ingin query muncul dalam daftar file data
connection secara langsung (tanpa browse), letakkan pada folder data sources,
seperti folder MyDocuments.

o Akhiri dengan menekan tombol Save untuk proses penyimpanan, atau tombol
Cancel untuk membatalkan penyimpanan.

4. Tekan tombol Import untuk melanjutkan ke langkah berikutnya, atau tombol Cancel
untuk membatalkan seluruh proses

5. Menentukan lokasi peletakan hasil web query
Setelah menekan tombol Import, akan muncul dialog box Import Data yang berisi
penentuan lokasi hasil web query, seperti gambar berikut ini:

rIr'r'q:n:nr‘t Data @ﬁ

Where do vwou wank to put the data?

@ Existing worksheet:!

=841 =

Hew worksheet

Properties. .. | [ (0] 4 ] | Zancel |

Gambar 2.13 Penentuan Lokasi Hasil Web Query

Opsi yang dapat dipilih yaitu:
o Existing Worksheet yang memberi keleluasaan untuk memilih cell pojok Kiri
atas pada worksheet yang sudah ada.
o New Worksheet yang akan membuat sheet baru sebagai lokasi hasil dan
meletakkan data hasil dengan cell Al sebagai cell pojok kiri atasnya.

6. Mengatur Properties Data Range (bila perlu)



Bagian ini mengatur cara Excel menyusun tabel hasil, dan beberapa setting tentang
refresh dan penyimpanan definisi query. Berikut ini adalah gambar properti data
range untuk web query. Beberapa item ada yang berstatus disable.

Bxxemal Data Range Proparties g |
Name:  ecanomicel_data

Query definitica

V| Save guery defirition

Save password

Refresh conteol

V| Enable backaround refresh

| Refresh every 160 mirmtes
__| Refrash data when opering the file
Remove axternal data From workshest befors dosing

Data Formatbng and layout

Include Fisld names Preserve column sortffiber flayout

In ow numbers | Pregarve cell formatting

V] adjust column width

If the number of rowes in the data range changes upan refresh:
9 Insert cells for new data, delete unused cells
Insert entre rows for new data, clear unused celis

) Querwrite exsting cells with new data, clear unused cels

| Ell down Formulas in cofumns adjacent to data

|‘ Cancel

Gambar 2.14. External Data Range Properties

Tekan tombol OK untuk mengonfirmasi setting properti, atau tombol Cancel untuk
membatalkan pengubahan setting.

. Menyelesaikan proses web query

Tekan tombol OK untuk mendapatkan hasil web query, atau tombol Cancel untuk
membatalkannya

Berikut ini contoh hasil dari web query untuk proses di atas:

on d 9 - x|
~ Holr Tnasst Ie Loy Flanmmaay L N View Demloper M4 - 9 X
A v [ ) v i G B
1 Commodity Prices 1
o Natural Gas 4.41 2.37%%
5 Wti Crude Qil 112.29 0.75%%
+ Gold 100 Oz 1 0.33%%
5 Silver 45.08 3.80%%
4 s el query 0 0_m T— |
5|

Gambar 2.15 Contoh Hasil Web Query

Hal-hal yang berkaitan dengan hasil web query

Hasil query memiliki beberapa hal pokok yang dapat dipakai pada penggunaan data
berikutnya. Beberapa hal tersebut masih belum ditampilkan pada Excel 2003, sehingga
membutuhkan VBA untuk mengubah atau mengaturnya. Hal tersebut antara lain:



« Nama range (defined range name), yaitu nama range yang dibuat oleh Excel untuk
memudahkan penggunaan data. Sayangnya, scope dari nama range hasil web query
terbatas untuk sheet tersebut saja.

.-
Name Manager [~% ,!

Wew... | Eer > |
Nam= Pae Refers To Scops
‘economcal_data  {"Commodiy Prices",... =web_query§As1:§GES web_query
‘ n ’
efers to
U 3.7

| Close ‘w

Gambar 2.16 Name Range Manager

o Connection melalui ribbon Data > Connections. Koneksi web query yang baru saja
dibuat dapat diketahui melalui connection string yang tertera pada daftar koneksi.
Umumnya, nama koneksi masih menggunakan nama generik yang memiliki kata
‘Connection’.

Warkbook Connections T{@

| Mame Description Connection sing | Add.

= | Remmove

| Bropertes

Locations where connections are used n this workbook
Sheet Nane Location Vahye Forrenda

wab query econamecal_data SA$LSGEE

Gambar 2.17 Workbook Connections

Jika ada beberapa query yang menggunakan nama yang sama, maka akhir dari setiap
nama itu ditambahkan nomor urut, seperti 'Connection_13'. Untuk mempermudah
membedakannya, Anda bisa memberi nama koneksi sesuai dengan tema koneksi itu.



Caranya adalah dengan memilih koneksi tersebut dan menekan tombol Properties,
sehingga akan tampil dialog box properti koneksi sebagaimana pada gambar berikut.

Tekan tombol OK setelah mengganti nama koneksi.

Connection Properties

Connection name:  condDl_gWab_harga_komoditas

Description:

Jsage Definkion |

Refresh control
Last Refreshed
V| Enable background refresh
_Refresh every (60 mintes
refrash data when opening the file
Jata rangs before saving the

from the externa aat

Remove data fro
workbook

CLAP Server Formsttng

Retrisve the folowl s
Number Format Fil Coler

ant Style ext Colo
CLAP Dedl Treough

Maximum number of re

Lanouags
the O anouage whe

Relneve daty and errors

Gambar 2.18. Connection Properties Terpilih

Mengubah data source. Hal ini dapat dilakukan pada Edit Query. Pada web query,
edit query akan mengarahkan Anda ke window pemilihan data source seperti saat akan
membuat baru. Anda bisa mengubahnya melalui properti koneksi pada tab definition,

seperti gambar berikut, kemudian menekan tombol Edit Query.



Connection Praperties (8]
Connection name:  condl_gwab_harga_komoditas

Description:

Coonecton type:  Web Query

Connecton ble: Browse...

AMwizys use connection fle

Connectan sting:.  [http: (fewav. seputarforex, comiengisubleconomical_dat
a.pho

Save password
Command type
Command text:
Excel Services
Edie Query... srafmabets

Gambar 2.19. Edit Query dalam Connection Properties

Cara lainnya adalah melalui Context Menu. Klik kanan sebuah cell hasil web query,
kemudian pilih Edit Query.
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Gambar 2.20. Edit Query Melalui Klik Kanan

Sebuah worksheet bisa berisi banyak koneksi. Waspadai cells yang berpotongan dengan
hasil web query, karena bisa jadi akan diperbarui oleh koneksi web query saat refresh
data.



2.5 Import External Data From Text

Comma Separated Values (CVS) adalah suatu format dalam basis data, dimana
setiap record dipisahkan dengan tanda koma (,) atau titik koma (;). Selain sederhana, format
ini dapat dibuka dengan berbagai text-editor seperti Notepad, Wordpad, bahkan MS Excel.

Format teks sederhana ini juga sangat baik untuk memindahkan data antarprogram yang tidak
dapat membaca format asli masing-masing.

Berikut langkah-langkah untuk membuka file CSV dari MS Excel 2007/2010:
1. Buka MS Excel Anda

2. Klik Data > Get External Data > From Text

Home Insert Page Layout m Data Review View Developer Team

;‘? 3 .| _’ﬂ _-;‘JConnedoons ﬁl '—;_,' r {. Clear
",’" S— "’[J ‘—JJ L * Properties LiA ", Reapply
From Fro om Other Existing Refrash Y %l Sort Filter . {

Access Web Sources~  Connections Ally == Editlinks ‘ 7 Advanced

el External Data Connections Sort & Filter

Gambar 2.21 Import from CVS

3. Akan muncul Text Import Wizard, arahkan pada file .csv yang ingin Anda buka, lalu
klik Open

4. Setelah file terbuka, akan muncul Text Import Wizard

5. Langkah 1: Pilih Delimited, Kemudian klik Next (Anda juga bisa juga menentukan
baris awal data yang akan di-import)

Toat brpert Wianed - Sy 1 0§ - Z
| e Tent Wot hac detmrewd Bt par dats n Onlewint

11 & OnTect, chioe Nest, or Choose Tee e Tl B Dest desabes your Geta

Tngr s L

o Tt Dot Sk Ren viny et
TSRS BT 9 00 3 T Gepu e e Sel
" Pudh wy w1 AT IS G et v b

S| gt W 1 L T 447 | DEM Uit Snes

G Bt > Dreh

Gambar 2.22Text Import Wizard Dialog Langkah 1

6. Langkah 2: Centang pada Tab dan Comma (atau sesuai pengaturan file Anda)
kemudian klik Next
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Gambar 2.23 Text Import Wizard Dialog Langkah 2

7. Langkah 3: Atur format data pada tiap kolom yang tampil dan klik Finish
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Gambar 2.24 Text Import Wizard Dialog Langkah 3



3 MEMBUAT GRAFIK DENGAN SPARK-LINES OBJECT

Grafik garis Sparkline adalah jenis grafik baru yang dihadirkan di Microsoft Excel 2010.
Grafik jenis ini sangat berguna untuk menggambarkan perubahan data yang terjadi dalam
rentang waktu tertentu, misalnya perubahan harga saham dari bulan Januari ke bulan Desember
di tahun 2013.
Grafik ini lebih mudah digunakan untuk data perubahan dalam rentang waktu tertentu karena
akan ditampilan di sel terpisah, tepat di samping data angka dalam dokumen Excel. Namun
begitu, grafik garis Sparkline tidak hanya digunakan untuk pergerakan saham saja. Anda dapat
pula menggunakan grafik garis Sparkline sebagai grafik penjualan, produksi, harga, dan lain
sebagainya.
Untuk membuat grafik garis Sparkline di Microsoft Excel 2010, Anda dapat melakukan cara-
cara berikut:

o Siapkan data yang akan diolah dalam dokumen Microsoft Excel 2010.

 Pilih sel yang akan menjadi lokasi grafik, kemudian klik Insert > Sparklines > Lines.

D
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Gambar 3.1 Menu Insert Grafik SparkLine

e Akan muncul menu dialog Create Sparklines di layar komputer Anda. Klik tombol di
sebelah data range dan blok sel data, misalnya dari C8 hingga G8, kemudian klik
tombol OK.

o Grafik garis Sparklines telah muncul di sel tepat di kolom 8 atau sesuai lokasi yang
Anda pilih.
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Gambar 3.2 Dialog Untuk Pembuatan Sparklines

Untuk sel selanjutnya, cukup Klik sel grafik garis Sparklines kemudian copy dengan
menarik dari sudut sel bertanda (+) hingga ke bagian sel yang Anda inginkan.

Tanggal
ar-13|7-Mar-13|8-Mar-13 | Grafik
41.5 27:1 435 |
288 | 316| 352
11.8| 196 340
14.4 162 | 348|_/
164 | 393 348|/\/
30.8 | 445 103 —/\
342 | 222 15.8 | \/ N\
128 | 147| 460| /.

Gambar 3.3. Tampilan Sparklines Garis



Mengganti Warna Garis Sparklines
o Untuk mengganti warna grafik garis Sparkline, cukup dengan memblok grafik,
kemudian di bagian Sparkline Tools klik Design dan pada group Style Anda bisa
memilih warna yang Anda inginkan.

ficrosoft Excel (Trial) ’ ine Tooks,

Review View

| Sparkine Style Accent 3, (no dark or light)

F G ! ] Choose a visual style for the selected
de 4-8 Maret 2013 | PN aroue.

~

\v
3| 20 ~ ar-13Gr
: P /\’/
31.600 3502 \/—'/
| 19.6 34.M —

v

Gambar 3.4 Ubah Jenis Sparkline Garis dari Design Menu

e Apabila Anda ingin menentukan warna yang berbeda dari group Style, Anda dapat
mengklik Sparkline Color dan pilih warna sesuka Anda.
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Gambar 3.5 Ubah warna Sparkline Garis

Anda dapat langsung mengubah menjadi Grafik Sparklines Bar atau Win/Loss secara
langsung pada Menu Design.



4 AUTO FILTER DAN CUSTOM FILTER

Anda mempunyai ribuan data dan sebagian besar isinya sama (data duplikasi)? Pasti itu akan
menyulitkan, dan membuat Anda ingin meng-generate-nya agar daftar data yang tampil di tiap
kolom berlainan (unik). Bagaimana caranya?

Ada dua cara yang bisa Anda lakukan. Cara pertama adalah dengan menggunakan fungsi Data
- Autofilter, kemudian klik drop-down list untuk kolom yang diperlukan. Anda akan
mendapatkan daftar data unik di layar. Kalau dengan cara ini Anda cukup puas, maka
permasalahan sudah selesai.

Jika ingin daftar data unik Anda dapat di-copy dan paste ke range (kolom) lain, maka Anda
memerlukan cara ke dua. Untuk menghasilkan daftar yang unik tersebut, gunakan perintah
Data - Filter > Advanced Filter. Contoh di bawah ini adalah cara untuk mendapatkan daftar
tersebut. Kita akan menggunakan kolom B pada Gambar 6.1.

|

Al v J= | Nama Tc

“ A B C
1 [Nama Toko Nama Buah Xota

2 |Toko Buah Segac Apel Bogor
3 JToko Organik Jeruk Bogor
4 Toko Fresh Apel Malang
5 |Toko Segar Apel Malang
& [Toko Buah Segar Durian Bogor
7 Toko Manis Durian Jakarts
& [Toko Fresh Selimbing Malang
5 {Toko Organik gelimbing Bogor

Gambar 4.1 Data Awal Untuk Auto Filter

Caranya adalah sebagai berikut:

1.

3.

Klik kolom pada label huruf untuk memilih seluruh kolom yang berisi data dan copy
dengan cara menekan [Ctrl] + [C], ke menu Edit > Copy, atau dengan menekan icon
Copy pada toolbar standard. Anda harus memilih seluruh kolom karena seluruh isi data
beserta judul kolomnya akan diperlukan.

Paste data tersebut ke kolom lain, misalnya kolom E. Ingat, beri jarak dengan range
sumber data. Anda juga bisa mem-paste-nya pada sheet baru. Setelah ter-paste, Anda
masih bisa melihat garis putus-putus di sekitar kolom B, yang menunjukkan kolom B
masih terpilih (select). Jika Anda tidak sengaja membatalkan perintah select, pastikan
bahwa petunjuk sel (cell pointer) berada di dalam data yang baru Anda paste (kolom
E) sebelum melanjutkan. Penting untuk Anda ketahui, Anda tidak perlu memilih
seluruh data atau men-sort (urut data) untuk melakukan perintah ini.

Arahkan kursor ke menu Data - Filter > Advanced Filter. Secara otomatis, Excel
akan menunjukkan bahwa filtering telah aktif. Lanjutkan dengan memilih opsi Copying



the unique records to another location, sehingga Anda dapat membandingkan kedua
daftar secara berdampingan.

4. Pilih opsi Copy to another location (gambar 6.2), centang di kolom Unique records
only, dan ketik G1 pada input Copy to.

E F G H i
[ p—
Mo DU Advanced Filter (2[4
Apel
Action
Jeruk -
Apel l:J Eilter the Iist;n-;:lace .
@) :Copy to another location:
Apel 9/ :Lopy - i g
Durian Listrange:  |$ESL:$ES (=]
Durian Criteria range: I
Bellmblng Copy to: ESG;], 7 fﬁ—:
Belimbing .
|| Unique records only
OK [ Cancel ]

Gambar 4.2 Select the Copy To Another Location

5. Klik OK, dan Excel akan meng-copy daftar dengan data unik dari kolom sumber data
(kolom E) ke kolom baru (kolom G). Bahkan, hasilnya akan urut abjad, seperti yang
tampak pada Gambar 6.3

E F G H
Nama Buah Nama Buah
Apel Apel
Jeruk Jeruk
Apel Durian
Apel Belimbing
Durian
Durian
Belimbing
Belimbing

Gambar 4.3 Hasil Auto Filter dengan Copy To Another Location
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4.1 Filter Excel Tingkat Lanjut

4.1.1 Mempersiapkan Data sebagai Database

1. Baris pertama (A1:D1) adalah judul data

2. Baris-baris berikutnya berisi data

3. Tidak boleh ada baris yang kosong di antara data yang ada dalam database
4. Baris kosong pada akhir data dan kolom paling kanan

Date Customer Product  Total
1-Jan-01 Megahdart Cookies  $275.07
3-Jan-01 Minidart  Bread 51,891 .58
J-dan-01 Supertdart Produce  $1 36535
3-Jan-01 Foodhiat Produce  $24017
4-Jan-01 MegaMart Cookies §1,345.49
11-Jan-01 Foodkdat Produce $2,023.35
11-Jan-01 Megahdart Produce  §202.81

[ Y I R b (O T o R

Gambar 4.4 Data Customer

4.1.2 Mempersiapkan Range untuk Kriteria

Dalam range yang Anda tetapkan untuk kriteria, masukkan aturan data yang akan ditampilkan
apabila Anda akan mem-filter data. Anda dapat menggunakan satu atau lebih kriteria.
1. Dalam contoh ini, sel F1:F2 adalah range untuk kriteria
2. Judul kita letakkan pada sel F1
3. Sel F2 berisi kriterianya
Tanda (operator) [>] (lebih besar dari) dipergunakan bersama-sama dengan angka 500

Setelah diaplikasikan, maka hanya pesanan yang memiliki total penjualan lebih besar dari Rp.
500,- yang akan ditampilkan.

Operator-operator lainnya adalah:
< lebih kecil dari

<= lebih kecil dan sama dengan

>= Lebih besar dan sama dengan

<> tidak sama dengan

E | F
Total
=500

Gambar 4.5 Filter Condition



4.1.3 Mempersiapkan Range Untuk Hasil Pengaplikasian Filter (Ekstrak Data)

Jika Anda ingin meng-copy data ke lokasi lain, Anda harus menetapkan kolom-kolom yang
akan anda ekstrak. Jika Anda ingin meng-copy seluruh kolom, maka Anda harus
mengosongkan range tersebut. Caranya adalah:
1. Pilih sel di bagian kiri atas range untuk data yang akan diambil
2. Ketik judul untuk kolom yang ingin Anda ekstrak
Judul harus sesuai dengan kolom judul yang sama, dalam ejaan dan tanda baca.
Urutan kolom boleh berbeda, dan salah satu atau semua kolom dapat diikutsertakan.

A | B [ € |
1 Date Total Product

Gambar 4.6 Label Kolom

4.1.4 Mengaplikasikan Filter

1. Pilih sebuah sel dalam database

2. Dari menu Data, pilih Filter > Advanced Filter. (Dalam Excel 2007, klik tab Data
pada ribbon, kemudian klik Advanced Filter)

3. Anda boleh mem-filter daftar di data asli atau copy hasilnya ke lokasi lain

4. Excel seharusnya otomatis mendeteksi range data. Jika tidak, Anda dapat memilih sel-
sel yang akan diikutkan dari worksheet

5. Pilih range kriteria pada worksheet

6. Jika Anda meng-copy ke lokasi lain, maka pilih sel awal untuk menempatkan data copy
Anda. Jika Anda menggunakan Advance Filter, dan memilih copy ke lokasi lain (copy
to another location), maka seluruh sel di bawah range yang diekstrak akan dihapus

7. Klik OK

Penyusunan laporan sering berbentuk data terurut (sorted), baik menaik (ascending) maupun
menurun (descending). Pada laporan yang bersumber dari data yang sudah terurut, maka akan
data yang dihasilkan akan terurut juga. Masalah akan timbul ketika kriteria pengurutan data
hasil di laporan bukan seperti kriteria pengurutan pada data sumber. Misalnya, laporan yang
berupa summary berisi agregat dari data sumber akan diurutkan secara menurun berdasar nilai
deviasi dua kolom laporan. Sedangkan, nilai deviasi adalah hasil suatu kalkulasi terhadap data
sumber.

Berlakunya fitur Sort pada Excel yang menuntut dilakukannya pengurutan ulang (reapply)
merupakan proses yang dicoba untuk dihindari. Kondisi-kondisi semacam itu membutuhkan
formula penyusunan suatu laporan yang mampu menyusun secara terurut.



4.2 Perlakuan Excel Terhadap Karakter

Sebelum melangkah lebih jauh, perlu dimaklumi bahwa Excel memperlakukan karakter secara
case insensitive. Hal ini juga berlaku pada proses sort ataupun perbandingan karakter. Pada
beberapa sisi, hal ini membawa keuntungan tersendiri, tetapi pada sisi lain bisa menjadi
penghambat yang cukup serius.

Coba perhatikan sifat karakter kosong ('), yang sering juga disebut sebagai nullstring.
Acapkali, nullstring diperoleh dari hasil sebuah formula yang berusaha menjadikan blank
sebagai nilai keluaran formula. Pada hakikatnya, Excel berusaha mengabaikan blank (empty),
sehingga pada beberapa proses seperti sort, posisi blank cell selalu diletakkan pada bagian
bawah hasil.

Sedangkan, pada proses perbandingan, nullstring adalah sama dengan blank atau nilai default
sebuah cell ketika belum diisi apapun. Nullstring diposisikan sebagai sebuah karakter antara
angka 9 dan karakter ":' (titik dua). Konversi ke tipe data numerik akan menghasilkan 0 pada
blank, dan akan menghasilkan error value #VALUE! pada nullstring.

sort_ascending keterangan
7 (angka 7)
(nullstring)
A (huruf kapital A)
Z (huruf z)
(blank)

Gambar 4.7 Hasil Sort Ascending

Gambar di atas menunjukkan hasil pengurutan menaik dari kolom sort_ascending. Nullstring
terletak di bawah angka 7 dan di atas karakter 'A’. Blank diabaikan, sehingga terletak di paling
bawah. Pada tabel ASCII, karakter huruf kapital memang terletak di atas karakter huruf kecil.
Jika pada tabel di atas karakter ‘A" diubah menjadi karakter 'a’ dan karakter 'z' diubah menjadi
karakter 'Z', kemudian diurutkan kembali secara menaik, maka didapatkan bahwa posisi
karakter 'a’ di atas posisi karakter 'Z'.

4.2.1 SortDengan Formula

Proses pengurutan data dengan fitur Sort bisa menggunakan beberapa kriteria. Namun,
pengurutan menggunakan formula akan lebih mudah jika hanya menggunakan satu kriteria.
Jika akan mengurutkan berdasar banyak kriteria, maka diperlukan sebuah composite key.
Composite key bisa disusun sebagai penggabungan beberapa kolom kriteria menjadi sebuah
kolom. Tipe data composite key diusahakan berupa numerik atau teks.

Penggabungan kolom yang bertipe numerik pada penyusunan composite key yang bertipe teks
harus memiliki panjang yang sama agar proses pengurutan tetap benar. Misalkan, ketika



pengurutan menaik pada composite key bernilai {"AAA;19""AAA;123"} akan
menghasilkan {""AAA;123",""AAA;19"}, sedangkan nilai 19 mestinya lebih dulu daripada
nilai 123. Susunan nilai-nilai composite key untuk contoh di atas akan memberi hasil urutan
yang benar jika tersusun sebagai {"*AAA;019",""AAA;123"}.

Prinsip dasar proses sort dengan formula adalah mengurutkan berdasar jumlah data setiap item
data sumber dibandingkan item lainnya, hingga didapatkan posisi data tersebut pada data
sumber. Jadi, yang diurutkan adalah nilai jumlah data setiap item hasil perbandingan dengan
item lainnya. Pada data yang bersifat unik, hal ini relatif lebih mudah.

4.2.2 Contoh Penyusunan Data Terurut Dengan Formula

Gambar berikut ini adalah contoh data (kolom A) beserta hasil proses pengurutan secara
menaik (Asc) dan menurun (Desc).

o) - s 005-unigue sor list count formutasdse - M., - = x
> Home Insert | Pagelayout  Formulas Dats Review View | Developsr 8 - & X
o 8 & D E F 5 H |

L data _n_data | pengali | | Ase | | Desc |
2 C 17 100 J
3 E & )
4 G B
5 A B
R C 5

C 5

(& I
9 (W O E
10 & D D
11 | E D
13 G (
18] | . C
15 B
16 J B
17 E | A
18] E J &
19 aniomal | Paneunat |
VN sort P

i

Gambar 4.8 Sort Ascending dan Decending

Data n_data dan pengali adalah cell bantu untuk memudahkan proses kalkulasi dalam
penyusunan data terurut. Data n_data adalah jumlah record data sumber. Data pengali adalah
cell bantu untuk menyusun data numerik terurut.

Data numerik terurut terdiri dari jumlah data sumber yang kurang dari setiap item data sumber
beserta posisi item tersebut dalam data sumber. Keberadaan error value #NUM! menjadi tanda
bahwa seluruh data yang sesuai kriteria telah dimasukkan ke dalam data hasil. Cell yang
berwarna latar biru (cell F12) adalah cell yang dijabarkan per langkah proses kalkulasi formula
sort. Array formula yang digunakan untuk urut menaik (ascending) adalah (pada data ke-11,
yaitu cell F12):



=INDEX($A$2:$A$18, MOD(SMALL (COUNTIF($A$2:$A$18,"<"&$A$2:$A$18)*$D$2
+ROW($A$2:$A$18)-ROW($A$1), ROW(11:11)),$D$2))

Untuk urut menurun (descending), cukup mengganti fungsi SMALL menjadi fungsi LARGE,
sehingga menjadi (pada data ke-11, yaitu cell H12):

=INDEX($A$2:$A$18, MOD(LARGE(COUNTIF($A$2:$A$18,"<"&$A$2:$A$18)*$D$2
+ROW($A$2:$A$18)-ROW($A$1), ROW(11:11)),$D$2))

4.2.3 Proses Kalkulasi Formula di Cell F12

Cell F12, berisi array formula untuk penyusunan secara menaik sebagai berikut:

=INDEX($A$2:$A$18, MOD(SMALL (COUNTIF($A$2:$A$18,"<"&$A$2:$A$18)*$D$2
+ROW($A$2:$A$18)-ROW($A$1), ROW(11:11)),$D$2))

Langkah-langkah proses kalkulasi di dalam formula tersebut dapat dikelompokkan dalam 3
(tiga) tahap, yaitu:
1. Menyusun nomor urut setiap item disertai nomor index data dan mengurutkannya (step
1 sampai step 4)
2. Bagian array formula yang dikerjakan pada tahap ini adalah:

SMALL(COUNTIF($A$2:$A$18,"<"&$A$2:$A$18)*$D$2
+ROW($A$2:3A$18)-ROW($A$L

Tanpa ada bagian parameter data ke-k yang akan diambil pada fungsi SMALL, artinya,
hanya sampai pada tahap mengurutkan data. Gambar berikut adalah langkah setiap
proses pada tahap ini.
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Cell D2 adalah cell bantu yang telah dijelaskan di atas.

Step 1

Proses menyusun array jumlah item yang nilainya kurang dari masing-masing item data.
Elemen array hasil adalah sebanyak jumlah record data. Jumlah masing-masing item dalam
data sumber ini merupakan nomor urut data secara menaik.

Step 2 dan Step 3

Proses menyusun data numerik terurut yang telah menyimpan nomor index data. Hasil Step 1
hanya berupa jumlah masing-masing item, tetapi letak item tersebut belum ada. Sehingga,
ketika diurutkan, tidak dapat diketahui lagi posisi data di dalam data sumber. Hal ini akan
menimbulkan kesulitan dalam usaha mengambil nilai data yang akan ditampilkan.
Penggunaan fungsi Match memungkinkan untuk mengetahui posisi data, tetapi pada kasus ini
dibutuhkan kalkulasi ulang array bagian COUNTIF($A$2:$A$18,"<"&$A$2:$A$18) untuk
dijadikan  sebagai array lookup  fungsi Match. Sedangkan, bagian
SMALL(COUNTIF($A$2:$3A$18,"<"&$A$2:$A$18),ROW(11:11)) sebagai lookup value
fungsi Match. Susunannya akan menjadi:

MATCH(SMALL(COUNTIF($A$2:$A$18,"<"&$A$2:$A$18), ROW/(11:11)),
COUNTIF($A$2:$3A$18,"<"&$A$2:$A$18),0)

Untuk mempersedikit proses kalkulasi ulang array formula yang sama, lakukan dengan
menyertakan nomor index posisi data pada nomor urutan yang berupa jumlah item hasil Step
1. Cell bantu D2 adalah penyusun jumlah digit untuk wadah nomor index posisi data. Nilai cell
bantu D2 bersifat dinamis sesuai jumlah data, sehingga setiap item pasti mendapat ruang yang
cukup di belakang nomor urut data hasil Step 1.



Penyiapan ruang dilakukan pada Step 2 dengan mengalikan hasil Step 1 dengan nilai cell
bantu D2. Ruang yang dimaksud adalah jumlah digit di belakang nomor urut data. Kemudian,
nomor index posisi data diletakkan pada ruang yang telah disiapkan melalui Step 2. Peletakan
dilakukan oleh Step 3 dengan cara menjumlahkan hasil Step 2 dengan nomor index data.
Nomor index data didapat dari nomor baris Excel data tersebut dikurangi nomor baris Excel
header data, yaitu bagian:

| +ROW($A$2:3A$18)-ROW($AS1) |

Step 4

Proses pengurutan dilakukan pada step ini. Fungsi SMALL digunakan untuk pengurutan
menaik dan fungsi LARGE untuk pengurutan menurun. Perlu diperhatikan, pada step ini,
fungsi SMALL dikalkulasi sampai tahap mengurutkan saja tanpa proses pengambilan data,
karena tidak disertai input parameter bagian nilai ke-k. Hasil urutan berdasar nomor urut
hasil Step 1 dan nomor index posisi data dapat diketahui pada n digit terakhir, tergantung
jumlah angka 0 pada nilai cell bantu D2. Array terurut hasil step ini akan digunakan pada tahap
selanjutnya.

Ekstraksi Posisi Data Dari Hasil Susunan Array Terurut (Step 5 dan Step 6)

Tahap ini adalah proses pengambilan nomor index data yang dibutuhkan. Index data didapat
dari proses ekstraksi hasil array yang diurutkan pada tahap 1. Gambar berikut ini adalah proses
tahap 2 pada cell F12, yang merupakan lanjutan proses tahap 1.

MOD(SMALLICOUNTIF(SAS2SAS18, "< &S ASZ:SAS10)
HSDS2HROW(SAS2:5A518)-
ROW(SAS1), ROW(11:11)),5042)

Ekstraksi diawali dengan mengambil hasil pengurutan oleh fungsi SMALL pada tahap 1 untuk
item array tertentu. Cell F12 adalah data hasil ke-11. Maka, akan diambil data ke-11 dari array
hasil fungsi SMALL.

Pada tahap ini, hasil bisa diletakkan pada sebuah kolom bantu. Hal ini akan mempermudah
pengambilan data untuk banyak kolom yang merujuk pada baris yang sama. Selain itu,
kalkulasi tahap 1 dan tahap 2 cukup dilakukan sekali.

Step 5

Proses lanjutan fungsi SMALL, yang berupa kegiatan pengambilan hasil pengurutan,
dilakukan dengan menentukan nilai input parameter data ke-k. Karena hasil yang diambil
untuk cell F12 adalah data ke-11, maka digunakanlah fungsi ROW dengan susunan:

| ROW(11:11) |




Jika bagian input parameter data ke-k ini diisi sebuah item, maka hasilnya adalah sebuah item.
Jika diisi array numerik satu dimensi, maka hasilnya berupa array satu dimensi. Hasil berupa
array dituliskan ke dalam cells berjumlah n item array yang sebaris atau sekolom, tergantung
orientasi array satu dimensi yang digunakan pada bagian input parameter data ke-k. Untuk
menghasilkan langsung seluruh item hasil pengurutan oleh fungsi SMALL, maka digunakan
ROW(1:17). Hasil dituliskan pada 17 cells sekolom.

Step 6

Proses ini berfungsi untuk mendapatkan nomor index data. Hasil Step 5 diekstraksi berdasar
nilai pada cell bantu D2 yang menjadi penyusun ruang untuk nomor index data. Penyusunan
ruang dilakukan melalui proses perkalian nomor urut data dengan nilai cell bantu D2. Ruang
nomor index data selalu berupa jumlah digit di belakang nomor urut. Jumlah digit tersebut
adalah sejumlah angka nol pada nilai cell bantu D2. Maka, nomor index data adalah sisa bagi
hasil Step 5 dengan nilai cell bantu D2. Fungsi untuk mengkalkulasi sisa bagi adalah fungsi
MOD yang membutuhkan input parameter berupa nilai yang akan dibagi dan nilai pembaginya.
Susunan formula secara garis besar adalah:

| MOD(formula_step5, $D$2) |

Pengambilan Nilai Data Sebagai Item Data Hasil (Step 7)

Tahap ini berisi proses untuk mengambil nilai data sumber berdasar nomor index data. Proses
ini bisa menggunakan fungsi OFFSET atau fungsi INDEX. Tidak tertutup kemungkinan untuk
menggunakan fungsi yang lainnya. Kasus yang sedang kita bahas ini menggunakan fungsi
INDEX. Nilai data sumber ada pada range A2:A8 dengan nilai index data adalah hasil Step 6.
Susunannya secara umum adalah:

| =INDEX($A$2:3A$18, formula_step6) |

Berikut ini adalah gambar dari proses step 7.

step7 E J

Pada laporan yang akan menampilkan banyak kolom hasil dan telah menggunakan kolom bantu
untuk menghasilkan nilai-nilai pada Step 7, maka rujukan ke formula_step7 pada fungsi
INDEX bisa diganti dengan merujuk ke cell bantu baris tersebut, pada kolom bantu yang berisi
hasil Step 7.

INDEX(SA52:5A518, MOD(SMALL(COUNTIF(5AS2:5A51
8," M BSAS2SASIRY SDS2-ROWISAS2:5A518)
ROW(SAS1),ROW(11:11)),5052))




4.3 Formula Filter

Sebuah laporan pada umumnya adalah cuplikan data tertentu berdasarkan suatu kriteria.
Kadangkala, yang dibutuhkan dalam sebuah laporan adalah tabel hasil cuplikan yang memberi
keleluasaan dalam memilih kriteria cuplikan data. Umumnya, bagian ini berada pada sisi
penyusun Kriteria.

Penyusun Kriteria bisa bervariasi tergantung luasan laporan yang bisa diperoleh dari suatu data.
Bagian penyusunan ini umumnya berisi nilai-nilai keterangan dari kode-kode yang menjadi
suatu dimensi data, seperti nama produk ketimbang kode produk. Tidak jarang, nilai kode-
kode suatu dimensi tetap digunakan sebagai nilai kriteria yang harus di-input oleh user untuk
memperoleh cuplikan data, seperti kode jenis kelamin (L/P) ketimbang nilai laki-laki atau
perempuan.

Output hasil filtering umumnya diletakkan di bawah area penyusunan kriteria. Hal ini tidaklah
mengikat, karena seluruhnya sangat tergantung kebutuhan. Adakalanya susunan Kriteria perlu
disembunyikan, misalkan, karena bersifat tetap.

4.3.1 Konsep Filtering Dengan Formula

Filtering data pada dasarnya adalah memilih data yang sesuai kriteria. Jadi, proses utamanya
adalah membaca seluruh data pada kolom-kolom yang menjadi kriteria, kemudian
membandingkannya dengan nilai kriteria. Jika sesuai dengan seluruh kriteria, maka record data
tersebut akan diambil.

Ketika bekerja dengan formula, maka yang dibentuk adalah sebuah rangkaian relasi antara data
dengan lokasi hasil. Oleh sebab itu, yang menjadi pokok utama dalam filtering dengan formula
adalah mendapatkan posisi atau nilai rujukan suatu kolom yang bisa mewakili masing-masing
record yang sesuai dengan seluruh kriteria. Misalnya adalah nomor index record data, yaitu
posisi data dalam tabel data.

Formula yang sering digunakan adalah array formula yang berupa kombinasi fungsi SMALL
atau LARGE dengan fungsi IF. Fungsi IF bertugas sebagai pemilah data berdasar seluruh
kriteria, sekaligus pengambil nomor record data. Tentu saja, posisi data yang sesuai kriteria
tidak pasti berurutan membentuk suatu sequence, malah lebih sering berlompatan dari record
tertentu ke record lain, yang tak pasti jarak lompatnya. Fungsi SMALL atau LARGE bertugas
sebagai penyusun data agar menjadi rapat, sehingga didapatkan output yang rapi dan padat.
Fungsi SMALL akan menghasilkan output dari record dengan nomor index record terendah ke
tertinggi, sedangkan fungsi LARGE adalah sebaliknya. Jadi, urutan output tetap berdasar
urutan data, karena tidak ada proses pengurutan.

4.3.2 Sebuah Kasus

Suatu data order akan dijelajahi berdasarkan berbagai kriteria yang bersifat dinamis dalam
penyusunan kombinasinya. Item kriteria berupa nilai data (bukan nilai kode data), sehingga
user dapat memilih sesuai kebutuhannya.



Dari penjabaran di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa data yang dibutuhkan adalah data
order. Data tersebut adalah sebagai berikut:

R ™ i JE LR 003-ar13y_formula abix - Nicrosuft Excel =K
Home | Insert | Page Layout | Formulss | Dsta | Review |View | Developer | @) - = X
4 . 8 [« n E
1 inv_id product_id qty prica disc
2 1001|GL105a1GRN 2,500 131,00 1.00%
3 1001|GL317wdGRN 1,750 136.70 0.00%
4 2001|GL317a1GRN 2,100 133,15 1.00%
3 3001|GL105a1GRN 2,250 132.75 0.00%
6 2002|GM10SglNON 1,250 133.23 0.00%
7 1002|GLi10SgINON 1,100 131.00 0.00%
8 2003|GMOZ2 4gINON 250 234.00 1.50%
) 3002|GM105wdBRO 4,725 137.00 2.15%
10
.4 » 0| order_detail - ¥
o

Gambar 4.9 Formula Filter

Penyusunan bagian kriteria membutuhkan data referensi kode-kode dalam data order. Data
referensi tersebut adalah:

V@ R0 = B R RSN D03 iray_formura.xlax - Mirasalt Excel o= x|
=" Home |tnsert | Page Layout | Formulas | Data | Review |View | Oereloper | @ - = X
A 8 c._o E A = V|

1 cust_id nama line_id lokasi no_seri | produk

2 1}P.T. Az, Tbk GK Sunter 24|benda A

3 2{C.V. Bp oL Cikarang 27|benda B

4 3{U.D. Xx GM Tangerang 101|benda C

54 105|benda D

5.3 311|benda £

s 317|benda £

8 320|benda G

9 456|benda H

10

M ret O |
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Gambar 4.10 Referensi untuk Formula Filter
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Gambar 4.11 Referensi untuk Formula Filter 2

Data-data itu kemudian disusun menjadi dua bagian, yaitu bagian Kriteria dan bagian result
dari output proses filtering. Pada bagian kriteria, seluruh ruang input yang berkenaan dengan
dimensi utama data memanfaatkan fitur Data Validation List untuk menampilkan item-item
dimensi tersebut. Contohnya seperti dimensi Line Produksi pada gambar di bawah ini:

On \ u ) - s 002y formulaxl Microsaft Bxcel 2 = x
'-"" Home Insert  Page layout Formulas Data  Reaew View  Dewelopsr \'/ - 32 X
(5] H | J ¥ L ] N a
3
4 helper Fliter Criteria Price range
Y Customer | dari |
5 Line Produksi | v sampai
7 lenis Produk |37t Quantity ran;e_[
8 Psaterial Targeang | dari |
3 Warna ] sampai |
Bt}
11 ) Result Table - I
12 | No. helger inv_id l product_id l Gty J price disc l
13 1 1 1001 GLI10SalGRN 2,500 131,00 1.00°%
14 2 2 1001 GL317wdGRN 1,750 136,70 0.00°%
15 3 3 2001 GL317alGRN 2,100 133.15 1.00%
16 4 4 3001 GLA0S:IGR™N 2,250 132,75 0.00%
17 5 5 2002 GM10SEINON 1,250 133.22  0.00%
18 A 5 1002 GLI0SgINON 1,100 131.00 0,005
19 7 7 2003 GMO242INON 250 234,00 1,508
20 3 3 3002 GMI10SwdBRO 729 137.00 2.15%
21 " anunal
5]

Gambar 4.12 Hasil Formula Filter

Data order tidak secara langsung menyimpan data item yang ada dalam pilihan di bagian
kriteria. Oleh sebab itu, dibutuhkan proses lookup ke data referensi terkait untuk mencari
kodenya. Hasil lookup disimpan pada kolom helper bagian kriteria.

Kriteria interval quantity dan interval price, diberi Data Validation untuk menjaga agar nilai
pada field “dari” berada pada kondisi yang lebih rendah atau sama dengan nilai pada field



“sampai”. Field “sampai” juga diberi Data Validation agar nilainya pada kondisi yang lebih
dari atau sama dengan nilai pada field “dari”.

Bagian output filtering terletak di bagian bawah, dan juga memiliki kolom helper. Kolom
helper bagian output berisi posisi data yang sesuai kriteria pilihan user di data order. Selain
itu, seluruh data order akan ditampilkan ketika seluruh kriteria masih kosong.

4.4 Filtering Satu Kriteria

Agar mudah memahami konsep formula filtering, maka kita akan memulai dengan proses filter
berdasar satu kriteria saja, dan kriteria yang lainnya diabaikan. Dalam hal ini, kriteria yang
akan digunakan adalah kriteria warna, yang pilihannya jatuh pada warna Natural. Jadi, Anda
telah memilih item Natural pada bagian kriteria warna di cell K9. Hasil filtering adalah sebagai
berikut:

O: “‘ _', I E | — -
~ Home Insert Page layout  Formu ata 4 { Deve % - = X
5] H | J K L M M Q
4 nelper Filter Criteria ‘ Price mnie
5 Customer dari |
5 Line Produksi |sampai
7 Jenis Produk Quantity range
Material dari
: NON_ |Warna Natura sampai
10
11 Result Table
12 No. | helper inv_id product_id ] oty [ price dise
13 | 3 2007 GM10SgINON 1,250 133,23 2.00%
14 2 & 1002 Gl '_nq,:lA\-'\ 1,100 131,00 2. 00°%
15 7 2003 GO242INON 250 234.00 1.5004
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Gambar 4.13 Formula Filter Array

Kriteria warna Natural memiliki kode NON yang tampak pada kolom helper bagian Kriteria.
Nilai pada kolom helper inilah yang akan dijadikan nilai kriteria dalam pencarian di data order.
Nomor index data yang sesuai kriteria didapatkan menggunakan array formula:

| =SMALL(IF(RIGHT($B$2:$B%$9,3)=$1$9, ROW/($B$2:$B$2)-ROW($B$1)), ROW(1:1)). |

Bagian yang di-italic adalah sisi hasil filter, baik dari bagian kriteria maupun dataset bagian
result.
Bagian dari array formula:

o RIGHT($B$2:$B$9,3)=$I$9
Proses perbandingan setiap item data order pada kolom product_id bagian warna, yaitu tiga
karakter terkanan dari nilai data product id, dengan nilai kriteria yang terkait secara



langsung dengan data order, yaitu kode warna di cell 19. Hasilnya adalah array nilai TRUE
untuk yang hasilnya benar sama, dan nilai FALSE untuk hasil perbandingan yang salah atau
tidak sama.

o« ROW($B$2:$B%$9)-ROW($B$1)
Ini merupakan proses penyusunan nomor index data di data order. Prosesnya, nomor baris
Excel data order tersebut dikurangi nomor baris header data order, sehingga didapat index
record, dimulai dengan baris pertama data adalah record ber-index 1. Hasilnya adalah array
nomor index seluruh data order.

e IF(RIGHT($B$2:$B%$9,3)=%1$9,ROW($B$2:$B$9)-ROW($B$1))
Formula ini dipakai pada proses pengambilan nomor index data order yang sesuai Kkriteria.
“Bahasa manusia” dari kalimat formula di atas adalah:
Jika sebuah data order bagian warna dari product_id adalah sama dengan warna di bagian
kriteria, maka akan diambil nomor index datanya. Jika tidak sesuai kriteria, maka diisi dengan
nilai default fungsi IF pada kondisi salah, yaitu nilai FALSE.
Untuk yang sesuai kriteria, hasilnya adalah array nilai nomor index data. Sedangkan, untuk
yang tidak sesuai kriteria hasilnya adalah FALSE.

e SMALL(IF(RIGHT($B$2:$B%$9,3)=$1$9,ROW($B$2:$B$9)-ROW($B$1))

Ini merupakan proses pengurutan array hasil bagian IF yang berupa nilai-nilai nomor index
data untuk yang sesuai kriteria, atau nilai FALSE untuk yang tidak sesuai kriteria. Pengurutan
oleh fungsi SMALL hanya dilakukan pada data numerik dari yang terendah sampai tertinggi,
dan nilai FALSE tidak ikut dalam proses pengurutan karena bukan data numerik. Hasil dari
bagian ini adalah array nilai-nilai index data saja, dan telah terurut dari yang terendah sampai
tertinggi.

e ROW(1:1)

Ini adalah proses pengambilan data yang telah diurutkan oleh bagian awal dari fungsi SMALL.
Bagian ini adalah nomor urutan ke-sekian yang akan diambil sebagai output fungsi SMALL
secara utuh. Jika bagian ini berupa array, maka hasil fungsi SMALL akan berupa array. Jika
bagian ini adalah nilai tunggal, maka hasil fungsi SMALL adalah nilai tunggal pada urutan
ke-sekian sesuai nilai bagian ini. Fungsi ROW digunakan untuk menghasilkan seri angka
berurutan dari angka 1 yang berarti data ke-1 pada bagian ini. Relatifnya range dalam fungsi
ROW (tanpa adanya karakter $) akan membuat range rujukan dalam fungsi ROW berubah
ketika di-copy ke baris berikutnya, dan tersusunlah urutan data yang akan diambil dari hasil
SMALL mulai dari urutan ke-1 (terendah) sampai urutan tertinggi. Ketika nomor urut hasil
ROW lebih banyak dari jumlah elemen array hasil fungsi SMALL bagian awal, maka hasil
fungsi SMALL secara keseluruhan adalah error value #NUM!.

Gambar berikut ini adalah proses kalkulasi yang terjadi pada cell 113.
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Pada cell 116, nilai Row adalah ROW(4:4), dan data ke-4 pada hasil fungsi SMALL bagian
awal (Step 5) bernilai error value #NUM!, sehingga hasil di cell 116 adalah error value
#NUML!. Error value ini bisa dijadikan tanda bahwa seluruh data yang harus diambil telah
selesai diambil.

Berdasarkan hasil array formula pada kolom helper, maka dapat diperoleh nilai-nilai data order
yang menjadi output filtering karena nilai di kolom helper adalah nomor index data order
yang sesuai kriteria. Pada proses pengambilan data, perlu pengecekan nilai kolom helper
berdasar status isi kolom helper: apakah berupa data numerik atau bukan. Jika nilai kolom
helper adalah data numerik, maka proses pengambilan data dapat dilakukan, misal dengan
formula Index(Match). Penyusunan nomor urut hasil filtering juga dapat dilakukan
berdasarkan status nilai kolom helper tersebut.
Berikut ini adalah formula penyusunan data hasil filtering untuk kolom No dan Inv_id. Kolom
yang lain adalah penyesuaian rujukan range data pada sisi fungsi Index.
e Formula nomor urut: (pada cell H13)
=IF(ISNUMBER(113),N(H12)+1,"")
Bagian yang di-bold adalah fungsi untuk mendapatkan nilai dari suatu cell. Karena header
result berupa text (string), maka penjumlahan dengan angka 1 (+1) akan menghasilkan error
value. Fungsi N akan mengambil nilai numerik dari suatu cell. Ketika cell berisi data text
(string), maka hasil fungsi N adalah nilai 0.
o Formula ambil data order kolom Inv_id: (pada cell J13)
=IF(ISNUMBER($113),INDEX(A$2:A$9,$113),"")
Bagian yang di-bold adalah rujukan ke kolom terkait pada data order. Untuk mendapatkan
nilai Inv_id, maka bagian ini merujuk ke kolom Inv_id data order yang berada di kolom A



tabel order_detail. Pengaturan absolut reference (karakter $) akan memudahkan proses peng-
copy-an formula ke cell hasil filter yang lain. Bagian yang di-italic adalah rujukan ke nilai
kolom helper pada baris tersebut dengan referensi sisi kolom yang absolut. Hal ini akan
menjaga agar rujukan selalu tepat ke kolom helper ketika formula di-copy ke cell hasil filter
yang lain.

4.4.1 Memberi Nilai Default Pada Kriteria yang Blank

Ada bagian pada kriteria yang mungkin akan terisi blank. Pemberian nilai default pada bagian
kriteria dapat dilakukan pada:
o Formula kolom helper bagian kriteria
o Penambahan kriteria terkait pada bagian IF array formula filtering di kolom helper
bagian hasil filter

Nilai blank dapat diartikan dengan banyak hal, di antaranya:
1. Tidak ada hasil filter

o Jika data order bagian yang terkait dengan kriteria tersebut tidak ada yang
blank, maka tidak perlu ada perubahan pada formula-formula kolom helper

di seluruh bagian.
o Jika ada nilai blank pada data order di bagian terkait dengan kriteria dan tidak
akan ditampilkan, maka Anda dapat memilih untuk melakukan perubahan pada:
= Formula kolom helper bagian kriteria yang diubah untuk menghasilkan
nilai tertentu yang tidak ada di data order. Misal, kriteria warna pada
data order mungkin ada yang blank. Sedangkan, kriteria bernilai blank
tidak akan menampilkan hasil filter. Maka, formula 19 yang awalnya

adalah:

=IF(LEN(K9),INDEX(OFFSET(dtWarna,0,-
1), MATCH(K9,dtWarna,0)),"""")

bagian ["*"] diganti suatu nilai yang tidak mungkin ada di data order,
misalkan "XXX".

= Array formula kolom helper hasil pada bagian perbandingan kriteria
ditambahkan kriteria baru dengan memanfaatkan jumlah karakter nilai
kriteria. Misal, pada kri